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ABSTRAK 
 

Tenun adalah salah satu warisan budaya Indonesia yang harus selalu dilestarikan. 

Setiap tahunnya terjadi peningkatan UMK kain tenun sebesar 3,8%. Kementrian 

perindustian juga terus mendorong ekspor dan penggunaan produk kain tenun 

sebagai produk fashion global. Saat ini sudah terdapat berbagai macam produk 

kain tenun yang dimodifikasi sehingga dapat digunakan sebagai produk fashion 

sehari-hari. Senja Tenun adalah salah satu brand yang memproduksi dan menjual 

berbagai macam produk modifikasi kain tenun. Namun terjadi penurunan 

penjualan produk pada masa pandemi Covid-19. Untuk mempersiapkan diri 

meningkatkan penjualan produk pada tahun 2022, Senja Tenun membutuhkan 

desain kemasan baru sebagai salah satu media promosinya, karena kemasan Senja 

Tenun saat ini hanya menggunakan plastik sehingga kurang menarik dan tidak 

sesuai target market. Maka dari itu, dilakukan penelitian perancangan kemasan 

multiproduk Senja Tenun dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif, teknik pengambilan data yang dilakukan adalah studi literature, 

wawancara, observasi dan survey. Hasil dari penelitian ini adalah desain kemasan 

baru untuk Senja Tenun yang berbentuk box packaging jenis kemasan tray dengan 

dekorasi handle sehingga memudahkan pengguna membawa produk. Desain 

kemasan bergaya simple dan modern sesuai dengan target marketnya yaitu kaum 

milenial tanpa menghilangkan kesan tradisional dengan penggunaan motif kain 

tenun pada desainnya. 

 



 

v 

 

ABSRACT 
Tenun or woven fabrics is the one of Indonesia's cultural heritages that must be 

preserved. Every year there is an increase in the UMK of woven fabrics by 3.8%. 

The Ministry of Industry also continues to encourage exports of woven fabric and 

encourage use the woven fabric products as global fashion products. Currently, 

there are various kinds of woven fabric products that are modified so that they 

can be used as daily fashion products. Senja Tenun is a brand that produces and 

sells various kinds of modified woven fabric products. However, there was a 

decline in product sales during the Covid-19 pandemic. To increase product sales 

in 2022, Senja Tenun needs a new packaging design as one of promotional media, 

because Senja Tenun's packaging currently only used  plastic so it is less 

attractive and does not match the target market. Therefore, research on the design 

of Senja Tenun multi-product packaging was carried out using descriptive 

qualitative research methods by data collection techniques were literature studies, 

interviews, observations and surveys. The result of this research is a new 

packaging design for Senja Tenun in the form of a box packaging type of tray 

packaging with handle decorations making it easier for users to carry the 

product. The packaging design is in a simple and modern style in accordance with 

the target market (millennials) without losing the traditional impression by using 

woven fabric or tenun motifs in the design. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tenun merupakan salah satu warisan budaya bangsa Indonesia yang harus 

selalu dilestarikan. Tenun adalah hasil kerajinan kain yang dibuat dari benang 

serat kayu, kapas, sutra, dan lain-lain. Tenun merupakan teknik sederhana dalam 

pembuatan kain dengan menggabungkan benang lungsi (vertical) dan benang 

pakan (horizontal). Kerajinan tenun di Indonesia dibagi menjadi dua wilayah 

berdasarkan bahan dasar dan  alat tenun yang digunakan yaitu tenun Indonesia 

timur dan tenun Indonesia barat, hal ini menghasilkan ciri khas dan motif kain 

tenun yang berbeda pada setiap daerah di Indonesia (Prayitno, 2010).  

Menurut Baskoro (2017), produk kain tenun bisa menjadi pakaian sehari-hari 

untuk melestarikan kain tenun serta meningkatkan kesejahteraan dan 

perekonomian pengrajin kain tenun. Dalam acara Pertemuan Tahunan Bank 

Indonesia 2017 di Netsepa, Ambon, Maluku, Rahadi berkata bahwa saat ini telah 

dilakukan pembinaan bagi pengrajin kain tenun agar menghasilkan kain tenun 

yang nyaman untuk digunakan sehari-hari, dan pembinaan ini juga bertujuan 

untuk meningkatkan kreativitas pengrajin agar hasil kain tenun dapat 

menyesuaikan permintaan pasar. Contohnya adalah membuat busana modern yang 

diberikan sentuhan kain tenun.  

Hasil olah data Lokadata.id dari survey Potensi Desa (PODES) mendapati 

peningkatan UMK kain tenun sebesar 3,8% setiap tahunnya secara nasional 

dihitung sejak 2014-2018 (Andini, 2020). Kementrian Perindustrian juga 

menargetkan ekspor produk kain tenun pada tahun 2019 mampu menembus angka 

USD58,9 juta atau naik 10% dibanding capaian tahun sebelumnya.  

Pada acara pembukaan Pameran Adiwastra 2019 di Jakarta, Menteri 

Perindustrian Hartanto berkata “Tenun dan batik merupakan high fasion yang 

nilai tambahnya tinggi, bukan sebagai komoditas. Maka itu, ekspor untuk industry 
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ini terus kami dorong. Apalagi, sekarang Wastra Nusantara semakin beragam dan 

diminati konsumen global” (Kemenperin, 2019). 

Kain tenun yang dulunya hanya berbentuk lembaran, sekarang sudah banyak 

dimodifikasi lebih modern menjadi berbagai macam bentuk, seperti tas, ikat 

kepala, gelang, baju, dan lain-lain atau digunakan sebagai aksen tambahan pada 

benda sehari-hari. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan popularitas kain tenun 

dijaman modern ini.  

Senja Tenun merupakan sebuah brand yang menjual berbagai macam produk 

seperti tas, baju, ikat kepala, bandana, gelang, masker dan aksesoris yang 

memberikan sentuhan kain tenun pada setiap produknya. Senja tenun juga 

menjual kain tenun ikat berbentuk lembaran yang bisa kita olah sendiri menjadi 

barang yang kita inginkan. Kualitas yang ditawarkan juga cukup baik dengan 

harga yang ramah di kantong. Senja Tenun memasarkan produknya melalui akun 

instagram @senja_tenun dan tokonya yang berada di Beji, Depok. Senja Tenun 

juga sering mengikuti bazar untuk memasarkan produknya. 

Vier Saujana Meivisena selaku pemilik dari Senja Tenun berpendapat 

pemasaran produk tenun dari pengrajin belum maksimal, sehingga ia ingin 

membantu pengrajin kain tenun di daerah memasarkan produknya ke masyarakat 

kota terutama kaum milenial. Vier ingin menjadikan produk tenun sebagai trend 

fashion dan pakaian sehari-hari dari kaum milenial untuk melestarikan budaya 

nusantara. Vier merancang dan memproduksi sendiri produknya agar nyaman dan 

sesuai dengan keinginan kaum milenial. 

Namun, Vier berkata penjualan produk Senja Tenun semakin hari semakin 

menurun, terlebih lagi pada saat pandemi yang tidak memungkinkan adanya acara 

bazar, sedangkan sebagian besar penghasilan Senja Tenun berasal dari acara 

bazar. Pendapatan Senja Tenun menurun sebanyak 90% selama pandemic. 

Promosi pada penjualan online yang dilakukannya juga tidak dapat membantu 

meningkatkan penjualan.  

Dilansir dari Satgas Covid-19, kasus positif Covid-19 menurun sebanyak 

14,2% dan sebanyak 26.53% masyarakat Indonesia telah mendapatkan vaksin 

pertama, serta 14,42% telah mendapatkan vaksin kedua (Fuaddah, 2021). Dengan 
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adanya penurunan kasus Covid-19 dan telah dilakukannya vaksinas Covid-19 

kepada masyarakat Indonesia secara bertahap, beberapa bidang bisnis seperti 

pusat perbelanjaan dan bazar mulai kembali berjalan.  

Senja Tenun mempersiapkan diri untuk meningkatkan penjualan pada tahun 

2022. Vier selaku pemilik Senja Tenun ingin membuat kemasan baru sebagai 

salah satu media promosi untuk meningkatkan penjualan produknya dan dapat 

bersaing dengan kompetitor di dalam acara bazar. Kemasan Senja Tenun saat ini 

hanya menggunakan plastik bening sehingga kurang menarik konsumen dan 

kurang menjangkau pasar kaum milenial sebagai target utamanya.  

Dilansir dari Turboly.com (2017) jika konsumen diberikan dua pilihan produk 

yang sama namun salah satu produk memiliki desain kemasan yang baik dan 

menarik sedangkan produk yang satu lagi memiliki kamasan yang biasa saja, 

konsumen cenderung akan memilih produk yang desain kemasan yang lebih 

menarik karena desain kemasan produk sangat mempengaruhi kesan pertama 

konsumen akan produk yang dijual.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, Senja Tenun memerlukan perancangan 

kemasan baru yang sesuai dengan citra diri dan target market sebagai salah satu 

media promosi dalam upaya peningkatan penjualan. Permasalahan tersebut 

diangkat menjadi Tugas Akhir dengan judul “Perancangan Kemasan Multiproduk 

Senja Tenun”. Kemasan multiproduk dipilih karena dapat memberikan kegunaan 

multifungsi pada kemasan. Kemasan multiproduk ini dapat digunakan pada setiap 

produk Senja Tenun dan juga dapat digunakan untuk penjualan produk secara 

offline atau online. Desain kemasan multiproduk yang akan dirancang 

menggunakan desain modern sesuai dengan target marketnya yaitu kaum milenial 

tanpa menghilangkan kesan tradisional dari kain tenun. Perancangan kemasan 

multiproduk Senja Tenun ini diharapkan akan meningkatkan nilai jual brand 

Senja Tenun dan memberikan kesan ekslusif pada brand Senja Tenun. Kemasan 

multiproduk Senja Tenun juga diharapkan memberikan nilai lebih untuk bersaing 

dengan brand tenun lainnya didalam acara bazar. 
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1.2 Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah Bagaimana merancang kemasan multiproduk untuk Brand 

Senja Tenun? 

 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dan agar tidak terjadi 

pembahasan yang meluas atau menyimpang, maka perlu kiranya dibuat suatu 

batasan masalah. Ruang lingkup yang akan dibahas dalam laporan ini mengenai : 

a. Proses perancangan desain visual kemasan multiproduk Senja Tenun. 

b. Proses penerapan teori desain grafis dan teori desain kemasan untuk 

perancangan kemasan multiproduk Senja Tenun 

c. Proses pemilihan bahan dan perancangan struktur kemasan multiproduk Senja 

Tenun. 

d. Proses pengaplikasian desain visual multiproduk Senja Tenun pada media 

lainya. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Perancangan desain visual kemasan multiproduk Senja Tenun untuk 

mendapatkan visual kemasan multiproduk Senja Tenun yang menarik. 

b. Penggunaan teori desain grafis dan desain kemasan untuk menghasilkan 

rancangan desain kemasan yang tepat dan menjadi satu kesatuan yang padu. 

c. Pemilihan bahan kemasan dan perancangan struktur kemasan dan untuk 

menghasilkan kemasan yang tepat dan dapat melindungi multiproduk Senja 

Tenun dengan baik. 

d. Pengaplikasian desain visual pada struktur multiproduk Senja Tenun dan 

media turunan untuk memastikan rancangan kemasan sudah tepat dan selaras. 
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 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada Senja Tenun 

dengan desain kemasan baru sesuai ciri khasnya sebagai citra diri yang dapat 

meningkatkan nilai jual produk. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara umum, laporan akhir penelitian ini terdiri dari beberapa bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar belakang 

dilakukannya perancangan kemasan multiproduk Senja Tenun, rumusan 

permasalahan, ruang lingkup pembahasan,  tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini terdapat landasan teori yang berhubungan dengan perancangan 

kemasan multiproduk Senja Tenun. Landasan teori yang dibahas meliputi 

pengertian dan fungsi kemasan menurut para ahli; teori desain kemasan meliputi 

teori tipografi/huruf kemasan, teori layout/tata letak kemasan, teori bentuk 

kemasan, teori ilustrasi dan teori warna kemasan; teori struktur kemasan; dan  

teori material kemasan. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai metode riset desain, metode 

pengambilan data dan fakta, dan arahan kreatif perancangan desain kemasan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Bab ini berisikan tahapan perancangan struktur dan desain grafis pada 

kemasan meliputi mindmapping, sketsa kasar, sketsa halus, serta hasil sketsa yang 

telah di digitalisasi dengan beberapa alternative desain yang kemudian akan 

dipilih satu desain akhir. 
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Bab ini berisikan kesimpulan hasil akhir dari perancangan kemasan 

multiproduk Senja Tenun dan saran kepada pembaca yang akan melakukan 

perancangan kemasan khususnya pada multiproduk kain tenun. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan hasil akhir dari perancangan kemasan 

multiproduk Senja Tenun dan saran kepada pembaca yang akan melakukan 

perancangan kemasan khususnya pada produk kain tenun. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Adapun simpulan yang dapat diambil dari penulisan tugas akhir ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Proses perancangan desain visual kemasan multiproduk Senja Tenun dimulai 

dari riset data melalui wawancara dengan pemilik Senja Tenun yaitu Vier 

Saujana, observasi lapangan pada toko Senja Tenun, observasi sosial media 

dan obsevasi kompetitor, survey konsumen menggunakan teknik kuisioner 

dan studi pustaka teori-teori perancangan kemasan pada buku-buku, jurnal 

atau artikel terkait. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

metode SWOT yang menghasilkan creative brief dengan fungsi sebagai 

acuan eksekusi desain. Tahap awal eksekusi desain adalah menentukan 

konsep visual menggunakan mindmap dan moodboard. Konsep visual yang 

diperoleh dari proses mindmap dan moodboard adalah symmetrical pattern 

tenun nusantara dan asymmetrical pattern tenun nusantara. Dua konsep 

tersebut dituangkan kedalam sketsa kasar yang akan dipilih lima untuk 

dijadikan sketsa halus, dari lima sketsa halus tersebut akan dikerucutkan lagi 

menjadi tiga sketsa yang akan dibuat menjadi desain komprehensif. 

Selanjutnya, tiga desain komprehensif tersebut akan dipilih satu desain yang 

akan menjadi desain utama kemasan multiproduk Senja Tenun. Desain 

terpilih tersebut akan diaplikasikan pada bentuk media kemasan tray dan 

media turunannya. 

2. Sesuai dengan studi pustaka yang dilakukan, perancangan kemasan 

multiproduk Senja tenun ini menggunakan  elemen-elemen desain grafis 

kemasan yang digunakan pada desain terpilih adalah merk, garis, bentuk, 

pattern/tekstur, warna, tipografi. Warna yang digunakan adalah corporate 

warna logo Senja Tenun yaitu jingga dan putih. Tipografi yang digunakan 

adalah sans serif untuk memberikan kesan modern. Garis yang digunakan 
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adalah garis lengkung, diagonal, lurus, dan zig-zag. Prinsip-prinsip desain 

yang digunakan yaitu emphasis ditunjukkan pada logo yang dibuat berukuran 

besar, keseimbangan ditunjukkan dengan penggunaan layout simetris, irama 

dan kesatuan ditunjukkan oleh permainan warna dan pengulangan pattern.  

3. Struktur kemasan yang digunakan adalah struktur kemasan tray dengan 

konstruksi one piece tray. Struktur ini dipilih untuk memudahkan proses 

pengisian dan pengeluaran produk. Struktur kemasan ini terinspirasi dari 

kemasan tray magnetic gift box yang dimodifikasi dengan penggunaan 

struktur tuck end sebagai pengunci kemasan yang bertujuan untuk 

mengurangi biaya produksi kemasan. Struktur kemasan magnetic gift box 

banyak digunakan pada kemasan-kemasan premium yang memberikan kesan 

ekslusif pada produk. Terdapat penambahan dekorasi handle kemasan dengan 

tujuan menjadikan kemasan Senja Tenun sebagai kemasan multifungsi yang 

dapat digunakan sebagai kemasan take away ataupun kemasan pengiriman. 

Material yang digunakan untuk desain kemasan ini ialah kertas artcarton 

250gsm dengan double layer dan laminasi glossy. Ukuran kemasan adalah 

35cm x 8cm x28cm. Media pendukung yang dibuat adalah kemasan primer, 

price tag, backpaper gelang, backpaper tali masker, backpaper ikat kepala, 

dan backpaper masker. 

4. Desain visual terpilih diaplikasikan pada struktur kemasan tray dan dilakukan 

uji coba untuk memastikan rancangan kemasan sudah tepat. Selain itu, desain 

visual juga dibuat pada media turunan kemasan primer, price tag, backpaper 

gelang, backpaper tali masker, backpaper ikat kepala, dan backpaper masker 

untuk melihat keselarasan desain. 

 

5.2 Saran  

 Dari proses perancangan kemasan multiproduk Senja Tenun, terdapat 

beebrapa saran yang dapat digunakan apabila mengerjakan proyek sejenis. Berikut 

adalah diantaranya: 
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1. Pada saat melakukan riset untuk memperoleh data harus dilakukan secara 

detail dan teliti untuk menghindari kesalahan dan menyebabkan 

ketidakselarasan hasil penelitian dengan data yang diperoleh. Sehingga 

diharuskan melakukan riset ulang. 

2. Eksplorasi ide pada proses mindmap  dan moodboard harus dilakukan 

semaksimal dan seluas mungkin agar referensi yang diperlukan tidak 

terbatas.  

3. Pada perancangan kemasan, designer harus memperhatikan material dan 

struktur yang dipilih. Hal ini dapat ditentukan berdasarkan kebutuhan dan 

tujuan perancangan kemasan. 

4. Sebelum masuk pada tahap percetakan masal, penting bagi designer untuk 

menguji coba pembuatan struktur kemasan dan area desain. Hal ini 

berguna untuk melihat apakah struktur dan desain sudah tepat sehingga 

menghindari kesalahan yang lebih besar kedepannya.  
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LAMPIRAN TRANSKRIP WAWANCARA 

Hasil wawancara dengan pemilik dari Senja Tenun, fokus utama yaitu 

memperoleh hasil wawancara mengenai:  

1. Sejarah Senja Tenun 

2. Kelebihan Senja Tenun  

3.  Produk yang dijual oleh Senja Tenun 

4. Data yang diperlukan untuk arahan rancangan kemasan.  

Nama Informan : Vier Saujana Meivisen  

Tanggal :  16 Maret 2021 

Waktu dan Tempat : 17.30-16.00 WIB secara langsung di Ethcoff cafe. 

Peneliti: Apa yang melatar belakangi terbentuknya Senja Tenun? 

Informan: Awalnya saya suka pergi jalan-jalan ke pelosok-pelosok daerah gitu, 

saya juga suka naik gunung. Dan setiap kali saya lagi jalan-jalan saya sering 

melihat produk kain tenun di pusat oleh-oleh dan ternyata pengrajin kain tenunnya 

juga ada disekitar situ. Saya jadi sering main ke tempat pengrajin kain tenun, 

melihat prosesnya dan bercerita dengan pengrajin tenun. Pengrajin tenun bercerita 

bahwa mereka sedikit kesulitan menjual hasil karya mereka ke kota-kota, paling 

mereka cuma jual ke toko oleh-oleh, padahal mereka juga mau kain tenun tuh 

dipake juga sama anak-anak kota. Dari situ saya berpikir untuk membantu 

pengrajin tenun memasarkan produknya sambil membangun usaha saya sendiri 

juga. Saya melihat peluang yang cukup bagus kalau saya bisa bikin produk kain 

tenun yang kekinian dan dipake sama anak milenial. Jadi bisa sekalian 

melestarikan kain tenun sebagai salah satu kain nusantara. Selain itu saya juga 

bisa membuka ngasih ke penjahit rumahan. Kalau batik kan udah biasa tapi kalau 

tenun masih jarang yang make dan saya pengen  

 



 

 

 

 

bikin kain tenun setara dengan kain batik. Saya pengen nantinya kain tenun jadi 

trend fashion di kalangan kaum milenial. 

Peneliti: Apa yang membedakan produk Senja Tenun dengan brand lainnya? 

Informan: Yang bikin beda sih dari desainnya ya, karena saya desain semuanya 

sendiri biar bisa sesuai sama selera anak milenial karena saya sendiri kan masih 

milenial. Saya juga memilih bahan-bahannya sendiri langsung ke pengrajin jadi 

kain tenunnya dijamin asli. Motif yang saya tawarkan juga beragam, trus produk 

yang saya jual juga nyaman digunakan, jadi kalau mau dipake buat sehari-hari tuh 

enak. 

Peneliti: Apa saja produk yang dijual oleh Senja Tenun? 

Informan: Banyak, ada tas, baju, masker, gelang, syal, ikat kepala, bandana, kain 

lembaran juga ada. Tas juga ada berbagai jenis ada totebag, waist bag, tas 

kembung, tas rajut tenun, tas punggung, sling bag tenun, minibag tenun, tas serut. 

Baju juga banyak ada kaos, hoodie, kimono, kemeja. Tapi yang paling laku sih 

kaos sama kemeja ini ya karna kekinian banget. 

Peneliti: Siapa kompetitor Senja Tenun? Dan mengapa dia menjadi kompetitor? 

Informan: kompetitor saya tuh kainnesia karena dia sama-sama jualan kain tenun 

tapi dia udah lebih maju dari saya, dia juga udh punya webnya sendiri, udah ada 

kemasannya sendiri juga 

Peneliti: Kalau boleh tau keadaan penjualan dan penghasilan Senja Tenun saat ini 

bagaimana ya?  

Informan: Untuk penjualan saat ini lagi menurut banget ya, apalagi masa-masa 

pandemic gini gk bisa jualan di bazar. Padahal biasanya kalo jualan dibazar tuh 

penghasilannya lumayan. Makannya saya mau bikin desain kemasan yang baru, 

siapa tau bisa jadi alat buat promosi. 

Peneliti: Kira-kira berapa persen penurunan penghasilan Senja Tenun? 



 

 

 

 

Informan: Dari sebelum pandemi sampe sekarang itu turunnya lumayan jauh 

sekitar 90%. Saya juga gk bisa capai target, kadang sebulan itu yang beli cuma 

satu atau dua. Paling saya ngakalinnya pake promosi paket gitu sama kopi, kan 

saya punya usaha kopi juga nih, saya akalin kaya beli produk tenun gratis kopi 

atau beli kopi sekian gratis produk seperti itu 

Peneliti: Bagaimana keadaan kemasan Senja Tenun saat ini? 

Informan: sekarang sih masih pake plastic biasa aja belum ada kemasan yang 

gimana-gimana 

Peneliti: Desain kemasan yang seperti apa yang diinginkan oleh vier? 

Informan: pengennya tuh yang modern, simple tapi tetep ada sentuhan 

tradisionalnya, trus warnanya jangan jauh-jauh dari logo, trus kalo bisa ada motif-

motif tenunnya gitu, sisanya sih bebas gimana bagusnya. Kalau bisa kemasannya 

yang gk makan penyimpanan dan jangan mahal-mahal sih, soalnya kan saya 

masih ngebangun usaha juga. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN KUISIONER 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


